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MOTTO

Kita hidup didunia itu hanya sementara coba jadilah baik, karena sesungguhnya
Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik dan barang siapa yang

mengerjakan kebaikan sekecil apa pun niscaya dia akan melihat balasanya.

Dan jika didalam perjalanan hidupmu menemui suatu kegagalan tetaplah tawakal
percayalah, barang siapa yang bersungguh-sungguh ia akan mencapai tujuannya

dan janganlah kamu berduka cita, sesungguhnya Allah selalu bersama kita.

Kemudian apabila perjalanan hidupmu terasa berat dan tidak baik-baik saja maka
nikmat Tuhan mana yang kamu dustakan, coba percayalah bahwa tidak ada yang
akan menuai kecuali apa yang mereka tabur jika yang kamu tabur itu baik maka

baik juga yang akan kamu tuai begitupun sebaliknya.

Maka dari itu bersabarlah dirimu, sesungguhnya janji Allah adalah benar karena
sesungguhnya sesudah kesulitan itu pasti ada kemudahan dan Allah tidak akan
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.

(Ayat Al-Qur’an dan Hadis).
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ABSTRAK

M. ABDUR ROJIB : Rancang Bangun Dan Analisa Rangka Mesin Pemecah Pelet
Dengan Kapasitas 40 Kg/Jam, Skripsi, Fakultas Teknik dan Ilmu Komputer,
Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci: Mesin Pemecah Pelet, Rangka, Anaisa Von Misses, Displacement,
Safety Factor

Ikan lele (Clariidae) merupakan ikan yang cukup banyak dibudidaya di Negara
Indonesia dan memiliki minat konsumsi yang tergolong tinggi. Oleh sebab itu
kebutuhan akan pakan pada budidaya ikan lele juga cukup tinggi. Terutama pakan
berupa pelet yang sesuai untuk ikan lele. Untuk itu penyediaan mesin pengolah
pakan pelet sangat dibutuhkan dengan didasari permasalahan tersebut maka
dilakukanlah perancanagan mesin pemecah pelet dengan kapasitas 40 Kg/Jam.
Dalam perancangan mesin ini memiliki komponen penting yaitu rangka.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian simulasi dan analisa yang
akan dilakukan pada penelitian ini adalah analisa Von Misses, Displacement, Safety
Factor yang akan dicari tahu nilainya menggunakan simulasi ataupun perhitungan
seecara Aktual. Dari hasil percobaan simulasi didapatkan hasil Tegangan pada
rangka atau Von Misses Stress secara simulasi menunjukan hasil sebesar 13032,070
MPa sedangkan pada perhitungan Aktual diperoleh hasil sebesar 10137,08 MPa
dan memiliki nilai galat 22,22% atau sebesar 2894,99 MPa, Regangan pada Rangka
atau Displacement secara simulasi menunjukan hasil sebesar 0,409 mm sedangkan
pada perhitungan Aktual diperoleh hasil sebesar 0,4464 mm dan memiliki nilai
galat sebesar 9.14% atau sebesar 0,0374 mm, dan Nilai dari Faktor Keamanan
Rangka atau Safety Factor secara simulasi menunjukan hasil sebesar 1,345 MPa
sedangkan pada perhitungan Aktual diperoleh hasil sebesar 2,0118 MPa dan
memiliki nilai galat sebesar 40,49 % atau sebesar 0,5798 MPa.

Dari semua percobaan baik melalui simulasi maupun perhitungan Aktual dapat
diambil kesimpulan bahwa rangka mesin pemecah pelet dengan kapasitas 40
Kg/Jam yang terbuat dari besi hollow JIS G 3466 dinyatakan masih memenuhi
syarat karena hasil dari Tegangan pada rangka atau Von Misses Stress masih berada
di bawah 200000 MPa titik luluh material (Young’s Modulus / Yield Strength) dan
hasil dari Faktor Keamanan atau Safety Factor masih berada didalam range nilai
keamanan yaitu (1-10 MPa) dan Meskipun jelas dari kedua metode ini pasti
memiliki selisih galat dan seluluh hasil yang lumayan besar tetapi dapat
disimpulkan bahwa kedua metode ini dapat digunakan untuk mencari Tegangan
pada rangka atau Von Misses Stress, Regangan pada Rangka atau Displacement,
Nilai Faktor Keamanan Rangka atau Safety Factor.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan Negara Geografis yang terdiri dari Daratan
dan Lautan oleh sebab itu Negara Indonesia memiliki banyak Pulau-Pulau yang
memiliki keragaman hayati tersendiri. Negara Indonesia memiliki salah satu pulau
yang mempunyai jumlah penduduk yang sangat banyak yaitu Pulau Jawa. Pulau
Jawa merupakan pulau yang besar dan memiliki jumlah kepadatan penduduk
hingga lebih dari setengah jumlah penduk yang ada di Negara Indonesia (Arif &
Nurwati, 2022). Dengan seiring bertambahnya jumlah penduduk di Pulau Jawa
maka bertambah juga jumlah kebutuhan akan bidang pangan dalam segi konsumsi
lauk pauk yang layak pada masa yang akan datang. Oleh sebeb itu ikan lele bisa
menjadi salah satu solusi untuk memenuhi kebutuhan lauk pauk tersebut.

Ikan lele (Clariidae) merupakan salah satu ikan air tawar yang memiliki
kandungan protein yang cukup tinggi dan tidak sedikit yang mengkonsumsi ikan
ini. Disamping kadar protein yang cukup tinggi harga dari ikan lele juga relatif
terjangkau di pasaran (Muntafiah, 2020). Oleh sebab maka kebutuhan ikan lele
yang siap dikonsumsi terbilang cukup tinggi. Namun untuk menjadi petani ikan lele
masih belum terlalu diminati oleh sebagian masyarakat. Padahal seiring
bertambahnya jumlah penduduk yang ada di Pulau Jawa maka semakin besar juga
peluang untuk membuka Ladang usaha. Diharapkan setelah adanya penelitian ini
masyarakat menjadi mengerti dan tergerak untuk menjadi petani ikan lele.

Penelitian ini dilakukan dengan cara eksplorasi disebagian daerah-daerah
tertentu khususnya di Pulau Jawa. Eksplorasi tersebut mengenai bidang perikanan
yang berfokus pada pembudidaya dan pembibitan ikan lele, eksplorasi tersebut
dilakukan disalah satu Provinsi di Pulau Jawa, lebih tepatnya di Provinsi Jawa
Timur. Di dalam Provinsi Jawa Timur ada kabupaten yang memiliki jumlah

pembudidaya ikan lele yang cukup banyak yaitu Kabupaten Kediri.



Pada penelitian ini peneliti melakukan eksplorasi tentang cara budidaya atau
pembibitan ikan lele yang berlokasi di Desa Gogorante, Kecamatan Ngasem,
Kabupaten Kediri. Pada daerah tersebut, pembudidayaan atau pembibit ikan lele
tergolong cukup banyak dan cenderung menjadi salah satu mata pencarian yang
banyak diminati untuk masyarakat. Peneliti juga menemukan pembudidaya yang
memiliki banyak tempat budidaya dan pembibitan ikan lele serta memiliki beberapa
jumlah kolam pembibitan yang cukup banyak. Sehingga mereka membutuhkan
karyawan untuk membantu proses berjalannya pembudidayaan, pembibitan dan
perawatan ikan lele sampai ikan lele siap untuk dikonsumsi. Begitu juga untuk bibit
ikan lele, pembudidaya harus menyiapkan bibit unggul yang siap untuk dilakukan
proses pembesaran. Karena tidak sedikit juga masyarakat yang mencari bibit ikan
lele untuk dibudidayakan sendiri.

Akan tetapi pada musim kemarau para pembudidaya terkendala dengan
harga pelet yang berukuran kecil untuk pakan bibit ikan lele setalah lepas dari pakan
hidup (Cacing Sutra). Dikarenakan harga dari pelet untuk pakan bibit ikan lele
melambung tinggi dibandingkan dengan pakan ikan lele yang memiliki ukuran
konsumsi. Kemudian pada saat musim kemarau, jika bibit diberi pakan pelet ukuran
paling kecil yang sudah jadi atau pelet yang berukuran besar untuk pakan ikan lele
konsusmsi dapat mengakibatkan bibit ikan lele banyak yang mati dikarenakan
kadar ammonia (NH3) terlalu tinggi. Hal itu disebabkan oleh sisa pakan yang
mengendap di dasar kolam terlalu banyak dan mengakibatkan kadar pH pada air
kolam menjadi rusak dan tidak sesuai dengan kriteria yang dibutuhkan untuk
pembibitan ikan lele.

Pada dasarnya Kadar pH pada air yang sesuai untuk pembibitan ikan lele
Kisaran 6,5 sampai 8,5. Jika terjadi perubahan pada kadar pH pada air kolam dapat
menganggu pertumbuhan bibit ikan lele. Kadar amonia (MH3) juga sangat
berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit ikan lele (Afdan et al., 2023). Oleh sebab
itu maka pembudidaya memiliki metode untuk memecahkan permasalahan ini

dengan cara membuat pelet ukuran kecil sendiri.



Pada umumnya dengan memanfaatkan sisa pelet berukuran besar yang ada
untuk dipecah menjadi pelet dengan ukuran yang sesuai dengan kebutuhan yang
diinginkan. Cara tersebut lebih hemat dan lebih efisien saat musim kemarau
dibandingkan harus membeli pelet yang berukuran kecil. Harganya yang tinggi di
pasaran dapat menyebabkan pembengkakan modal usaha.

Oleh sebab itu para pembudidaya lebih memilih untuk memanfaatkan sisa-
sisa dari pelet dengan segala ukuran. Pelet tersebut digunakan kembali untuk
dipecah menjadi ukuran yang diinginkan. Langkah tersebut dilakukan untuk
menghindari biaya pakan yang berlebih. Kerugian dapat disebabkan oleh pelet yang
dibeli di pasaran tidak dapat dihabiskan secara langsung. Dalam waktu lama pelet
akan rusak dan mengakibatkan pelet tidak dapat digunakan kembali. Pelet tersebut
juga tidak sesuai jika diberikan saat kondisi musim kemarau.

Kemudian para pembudidaya juga menyampaikan pada saat musim
kemarau sisa dari pelet di dasar kolam yang sangat banyak dapat mengakibatkan
pengurangan kadar pH pada air kolam dan mengakibatkan kadar amonia (NH3)
berkembang lebih cepat. Hal tersebut dapat berdampak besar terhadap proses
pembibitan dan pembudidayaan ikan lele. Untuk itu salah satu pembudidaya
memilih untuk memecah pelet sendiri. Akan tetapi masih memiliki keterbatasan
mengenai alat yang digunakan masih manual dan memerlukan waktu yang terbilang
lama. Untuk memecah satu karung pelet dengan berat 10 Kg harus menggunakan
waktu sekitar 30 menit. Menurut para pembudidaya, sebenarnya pelet merupakan
salah satu pakan yang sangat baik untuk pertumbuhan ikan air tawar. Hal tersebut
dibuktikan dengan salah satu survei terdahulu memberikan gambaran tentang
pengunaan pakan pelet pada budidaya ikan air tawar.

Dari hasil observasi, pembudiaya ikan air tawar mengatakan bahwa pakan
pelet baik untuk pertumbuhan ikan karena memiliki kadar protein yang cukup tinggi
dan memiliki harga yang berfariasi serta tidak membutuhkan waktu lama untuk
proses pemberian pakan (Yunaidi et al., 2019). Setelah peneliti melakukan
eksplorasi dan penelitian mendalam mengenai penggunaan pakan pelet, dari sini
bisa diambil kesimpulan seberapa pentingnya pakan pelet bagi pembudidayaan dan
pembibitan ikan lele serta resiko pengunaan pakan pelet yang tidak sesuai dengan

kebutuhannya.



Oleh hal tersebut penelti berinisatif untuk melakukan observasi dan mencari
tahu kendala apa saja yang dialami oleh para pembudidaya dan pembibit ikan lele
maupun para peternak ikan lele yang ada di Desa Gogorante, Kecamatan Ngasem,
Kabupaten Kediri. Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi maka
sebagai peneliti harus memiliki skil, kemampuan, pengetahuan dan harus berani
untuk menciptakan inovasi-inovasi baru serta dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang sedang dialami dengan cara memiliki target dan mencapai apresiasi
serta melakukan inovasi terkait dengan rantai manufaktur maupun digitalisasi
(Satya, 2018).

Maka dari itu peneliti ingin mempelajari dan mencari pengalaman untuk
menambah skil serta ilmu pengetahuan mengenai bagaimana cara budidaya atau
pembibitan ikan lele dengan memenfaatkan sisa pelet yang ada seperti pada studi
kasus di atas. Sedangkan pada era digitalisasi manufaktur seperti ini peneliti harus
bisa menciptakan inovasi baru yang dapat berguna serta dapat membantu
permasalahan yang dialami oleh pembudidaya atau pembibit ikan lele. Tujuannya
agar pembudidayaan sarta pembibitan ikan lele dapat berkembang dan berjalan
terus tanpa ada kendala besar yang dialami. Salah satunya dengan cara membuat
atau merancang alat pemecah pelet yang dibutuhkan oleh para pembudidaya atau
pembibit di Desa Gogorante, Kecamatan Ngasem, Kabupaten Kediri.

Dari permasalahan atau kendala yang sedang dialami, peneliti mempunyai
solusi untuk membuat atau merancang sebuah alat pemecah pelet. Alat tersebut
diharapkan dapat membantu Kinerja para pembudidaya maupun pembibit ikan lele
yang bernama Mesin pemecah pelet dengan kapasitas 40 Kg/Jam. Alat ini
dilengkapi dengan mekanisme pemisah butiran-buturan pelet. Menggunakan
menggunakan motor listrik sebagai pengerak utama. Dalam membuat sebuah mesin
perlu diketahui bahwa terdapat parameter-parameter yang harus diperhatikan
seperti: sistem garak, getaran dari mesin dan juga beban pada suatu mesin. Hal itu
untuk mendukung persiapan sebuah rangka, mengingat fungsi dari rangka sangatlah
penting bagi suatu mesin. Karena rangka merupakan struktur utama dalam
membuat mesin (Gusniar & Putra, 2021). Mesin pelet yang dirancang tentunya akan
ditopang oleh sebuah rangka yang dibuat dengan pemilihan material, ukuran dan
desain yang telah disesuaikan. Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi pada era sekarang maka untuk merancang sebuah mesin sangat terbantu



karena sudah banyak sekali Software yang dapat digunakan untuk mendesain dan
menganailisa struktur dari sebuah mesin.

Rangka ini akan diuji kekuatannya agar dapat memenuhi standart yang
diharapkan. Pembuatan desain, hingga pengujian kekuatan dilakukan dengan
menggunakan Software yang berfungsi untuk menganalisa kekuatan rangka mesin
dengan memperhitungkan beberapa parameter analisa seperti Safety Factor, Von
Misses, Displacement dari sebuah rangka mesin dimana Software yang digunakan
disini adalah Solidwork (Fatih, 2021).

B. Batasan Masalah

Agar penulisan skripsi ini tidak meniyimpang dari tujuan yang
direncanakan, maka peneliti menetapkan beberapa batasan-batasan masalah
sebagai berikut:
1. Mengetahui besar tegangan Von Misses pada rangka mesin pemecah pelet.
2. Mengetahui besar Displacement pada rangka mesin pemecah pelet.

3. Mengetahui besar Safety Factor dari rangka mesin pemecah pelet.

C. Rumusan Masalah
Berasarkan uraian dari latar belakang di atas maka rumusan masalah dapat
dituliskan sebagai berikut:
1. Bagaimana tegangan Von Misses pada rangka mesin pemecah pelet.
2. Bagaimana Displacement pada rangka mesin pemecah pelet.

3. Bagaimana Safety Factor dari rangka mesin pemecah pelet.

D. Tujuan Perancangan
Dalam merancang sebuah produk atau melakukan penelitian suatu masalah
pasti memeiliki sebuah tujuan dari setiap kegiatan tersebut. Berikut merupakan
tujuan dari kegiatan penelitian dan perancangan ini:
1. Untuk mengetahui tegangan Von Misses yang dialami pada rangka mesin
pemecah pelet.
2. Untuk mengetahui Displacement yang terjadi pada rangka mesin pemecah
pelet.

3. Untuk mengetahui Safety Factor dari rangka mesin pemecah pelet.



E. Manfaat Perancangan

Adapun beberapa manfaat dari perancangan dan penelitian ini yang dapat
peneliti sampaikan adalah dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menambah kajian pembelajaran, wawasan, dan pengalaman. Selain itu sebagai
sarana penyaluran analisa dan perancangan alat pemecah pelet ini, baik sebagai
sumber pembelajaran maupun sebagai media pembelajaran khusus.

Sehingga kelak dapat memberikan pemahaman dan penguasaan proses
tentang perancangan alat bagi mahasiswa. Juga sebagai masukan yang membangun
guna meningkatkan kualitas UMKM. Dapat juga digunakan untuk sarana publikasi
dari UMKM vyang terlibat. Manfaat lain yaitu sebagai bahan pertimbangan dan
pengembangan lebih lanjut, serta sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
Juga menjadi motifasi dan jawaban dari permasalahan yang sama serta sebagai

penyedia jasa pembuatan alat pemecah pelet.
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